TUGAS AKHIR

ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN PADA PROSES REFINING DAN
FRACTIONATION MINYAK KELAPA SAWIT DI PT GUTHRIE
INTERNATIONAL PULAU LAUT REFINERY MENGGUNAKAN METODE LIFE
CYCLE ASSESSMENT (LCA)

Diajukan sebagai salah satu persyaratan dalam menyusun Tugas Akhir pada
Program Studi Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Lambung

Mangkurat

Dibuat:
Muhammad Iqgbal
NIM. 2110815210044

Pembimbing:
Muhammad Abrar Firdausy, ST., MT.
NIP. 199101192019031016

PROGRAM STUDI S-1 TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

2025






ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dampak lingkungan paling
signifikan dan hotspot unit proses dari proses refining dan fractionation olein 1V 56
dan 58 dalam produksi refined bleached deodorized palm oil, olein, dan stearin
menggunakan pendekatan Life Cycle Assessment (LCA) di PT Guthrie
International Pulau Laut Refinery. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada proses
refining untuk memproduksi 1 ton refined bleached deodorized palm oil, dampak
paling dominan adalah human carcinogenic toxicity (0,34 kg 1,4-DCB) dengan
hotspot pada tahap degumming akibat penggunaan asam fosfat, serta marine
ecotoxicity (6,41E-02 kg 1,4-DCB) dan terrestrial ecotoxicity (44,32 kg 1,4-DCB)
yang paling besar terjadi pada tahap bleaching akibat penggunaan bleaching
earth. Pada proses fractionation untuk produksi 1 ton olein IV 56 dan IV 58,
dampak dominan meliputi human carcinogenic toxicity (8,52E-02 kg 1,4-DCB dan
1,02E-01 kg 1,4-DCB), fine particulate matter formation (3,51E-01 kg PM.s eq dan
4,20E-01 kg PM5 eq), serta marine ecotoxicity (6,41E 03 kg 1,4-DCB dan 7,63E-
03 kg 1,4-DCB) dengan hotspot pada tahap crystallization yang disebabkan oleh
tingginya konsumsi listrik. Untuk produksi stearin dari proses kedua fraksi tersebut,
dampak utama tetap pada kategori yang sama yaitu human carcinogenic toxicity
(1,25E-01 kg 1,4-DCB dan 1,20E-01 kg 1,4-DCB) dan fine particulate matter
formation (4,71E-01 kg PM.s eq dan 4,69E-01 kg PM.s eq),. Terkecuali pada
kategori dampak marine ecotoxicity (2,62E-02 kg 1,4-DCB dan 1,84E-02 kg 1,4-
DCB), hotspot terdapat pada unit stearin melting tank untuk akibat penggunaan
marine fuel oil dalam produksi low pressure steam. Temuan ini menyoroti
pentingnya peningkatan efisiensi energi, penggunaan bahan bakar yang lebih
bersih, dan optimalisasi kinerja proses untuk mengurangi dampak lingkungan
dalam pengolahan minyak kelapa sawit.

Kata Kunci : Dampak Lingkungan, Life Cycle Assessment, Minyak Kelapa
Sawit, Refining, Fractionation,



ABSTRACT

This study aims to identify the most significant environmental impact potentials and
process unit hotspots in the refining process and the fractionation of olein IV 56
and 58 in the production of refined bleached deodorized palm oil, olein, and stearin
using a Life Cycle Assessment (LCA) approach at PT Guthrie International Pulau
Laut Refinery. The analysis results show that in the refining process for producing
1 ton of refined bleached deodorized palm oil, the most dominant impact is human
carcinogenic toxicity (0.34 kg 1,4-DCB) with a hotspot in the degumming stage due
to the use of phosphoric acid, as well as marine ecotoxicity (6.41E-02 kg 1,4-DCB)
and terrestrial ecotoxicity (44.32 kg 1,4-DCB), which are most significant in the
bleaching stage due to the use of bleaching earth. In the fractionation process for
producing 1 ton of olein IV 56 and IV 58, the dominant impacts include human
carcinogenic toxicity (8.52E-02 kg 1,4-DCB and 1.02E-01 kg 1,4-DCB), fine
particulate matter formation (3.51E-01 kg PM25 eq and 4.20E-01 kg PM.5 eq), and
marine ecotoxicity (6.41E-03 kg 1,4-DCB and 7.63E-03 kg 1,4-DCB), with a
hotspot in the crystallization stage due to high electricity consumption. For stearin
production from both fractionation processes, the main impact categories remain
the same, namely human carcinogenic toxicity (1.25E-01 kg 1,4-DCB and 1.20E-
01 kg 1,4-DCB) and fine particulate matter formation (4.71E-01 kg PM25s eq and
4.69E-01 kg PM25 eq). Except for the marine ecotoxicity category (2.62E-02 kg
1,4-DCB and 1.84E-02 kg 1,4-DCB), the hotspot is found in the stearin melting
tank unit due to the use of marine fuel oil in the production of low pressure steam.
These findings highlight the importance of improving energy efficiency, using
cleaner fuels, and optimizing process performance to reduce environmental
impacts in palm oil processing.

Keywords :  Environmental Impact, Life Cycle Assessment, Palm Oil, Refining,
Fractionation
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